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ABSTRACT 
  
This study explores the role of digital storytelling in promoting community-based cultural tourism 
through an interdisciplinary literature review. Employing a qualitative approach and library research, it 
analyzes how digital platforms enhance cultural visibility and engagement. Findings reveal that social 
media platforms like Facebook and Instagram enable communities to share cultural narratives, 
fostering identity and sustainability. User-generated content on platforms such as TripAdvisor 
enhances tourist engagement by influencing travel decisions. However, challenges, including limited 
digital marketing skills in rural areas, hinder effective implementation, though training initiatives prove 
beneficial. Advanced technologies like augmented reality and virtual reality enrich immersive 
storytelling, supporting cultural preservation and promotion. The interdisciplinary approach highlights 
the integration of cultural preservation, marketing, and technology, emphasizing digital storytelling as a 
tool for community empowerment and sustainable tourism. Recommendations include digital literacy 
training, stakeholder collaboration, and sustainable strategies to overcome barriers and maximize 
impact. This study underscores the transformative potential of digital storytelling in globalizing local 
cultures while preserving their authenticity. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengeksplorasi peran digital storytelling dalam mempromosikan pariwisata budaya 
berbasis komunitas melalui tinjauan literatur interdisipliner. Menggunakan pendekatan kualitatif dan 
library research, penelitian menganalisis bagaimana platform digital meningkatkan visibilitas dan 
keterlibatan budaya. Temuan menunjukkan bahwa media sosial seperti Facebook dan Instagram 
memungkinkan komunitas berbagi narasi budaya, memperkuat identitas dan keberlanjutan. Konten 
yang dihasilkan pengguna pada platform seperti TripAdvisor meningkatkan keterlibatan wisatawan 
dengan memengaruhi keputusan perjalanan. Namun, tantangan seperti keterbatasan keterampilan 
pemasaran digital di daerah pedesaan menghambat implementasi, meskipun pelatihan terbukti efektif. 
Teknologi canggih seperti augmented reality dan virtual reality memperkaya narasi imersif, 
mendukung pelestarian dan promosi budaya. Pendekatan interdisipliner menyoroti integrasi 
pelestarian budaya, pemasaran, dan teknologi, menegaskan digital storytelling sebagai alat 
pemberdayaan komunitas dan pariwisata berkelanjutan. Rekomendasi meliputi pelatihan literasi 
digital, kolaborasi pemangku kepentingan, dan strategi berkelanjutan untuk mengatasi hambatan dan 
memaksimalkan dampak. Penelitian ini menggarisbawahi potensi transformasi digital storytelling 
dalam mengglobalisasi budaya lokal sambil menjaga keaslian. 
 
Kata kunci : Keberlanjutan, Komunitas, Media sosial, Pariwisata budaya, Storytelling digital 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap komunikasi global, 
memungkinkan penyebaran informasi yang cepat dan luas melalui platform seperti media 
sosial, augmented reality (AR), dan virtual reality (VR). Dalam konteks pariwisata budaya, 
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teknologi ini memainkan peran krusial dalam mempromosikan warisan budaya dan 
meningkatkan keterlibatan audiens secara emosional dan edukatif. Digital storytelling, 
sebagai salah satu strategi yang memanfaatkan teknologi, telah menjadi alat transformasi 
untuk mempromosikan pariwisata budaya berbasis komunitas, memungkinkan komunitas 
lokal untuk berbagi identitas budaya, tradisi, dan sejarah mereka kepada audiens global 
(Sančanin & Penjišević, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa digital storytelling melalui saluran media sosial seperti 
Facebook dan Instagram berperan penting dalam pelestarian dan promosi warisan budaya. 
Ahmed dan Ali (2023) menunjukkan bagaimana halaman Facebook khusus memfasilitasi 
berbagi narasi visual dan sejarah lisan, memungkinkan komunitas untuk 
mendokumentasikan warisan mereka dan menjangkau audiens yang lebih luas, sehingga 
memperkuat identitas budaya dan ikatan komunitas. Selain itu, Cahyani et al. (2023) 
menekankan bahwa digital storytelling merupakan metode komunikasi berkelanjutan yang 
tidak hanya mempromosikan pariwisata budaya tetapi juga menjaga nilai-nilai budaya, 
menyeimbangkan aspirasi ekonomi dengan tanggung jawab lingkungan. 

Lebih lanjut, konten yang dihasilkan pengguna (user-generated content/UGC) pada 
platform seperti TripAdvisor dan media sosial lainnya telah terbukti meningkatkan perilaku 
keterlibatan pelanggan dalam sektor pariwisata. Chiang (2020) menyoroti bagaimana 
platform ini memberdayakan wisatawan untuk berbagi pengalaman dan rekomendasi, yang 
pada gilirannya memengaruhi keputusan perjalanan dan persepsi terhadap budaya lokal. 
Pendekatan partisipatif ini memungkinkan komunitas mengubah narasi mereka menjadi alat 
pemasaran yang menarik, seperti yang terlihat dalam studi kasus perusahaan pariwisata 
budaya yang memanfaatkan digital storytelling untuk meningkatkan keterlibatan wisatawan 
(Sui & Guan, 2023). 

Namun, tantangan masih ada dalam lanskap digital ini. Raharjana dan Putra (2020) 
mengidentifikasi keterbatasan keterampilan pemasaran digital di kalangan personel 
pariwisata pedesaan, yang dapat menghambat promosi efektif melalui platform digital. Untuk 
mengatasi hal ini, pelatihan pemasaran digital telah terbukti bermanfaat, sebagaimana 
ditunjukkan oleh inisiatif pelatihan digitalisasi di desa wisata Keciput, yang menghasilkan 
pembentukan kanal Instagram untuk konten pariwisata (Saputri et al., 2023). Dengan 
demikian, digital storytelling tidak hanya menawarkan peluang tetapi juga menuntut 
peningkatan kapasitas komunitas lokal. 

Mengingat kompleksitas promosi pariwisata budaya berbasis komunitas, tinjauan 

literatur interdisipliner menjadi relevan untuk memahami peran digital storytelling secara 

menyeluruh. Pendekatan ini mengintegrasikan perspektif dari pelestarian budaya, 

pemasaran, dan teknologi, memberikan wawasan yang lebih kaya tentang bagaimana 

komunitas dapat memanfaatkan narasi digital untuk meningkatkan visibilitas dan 

keberlanjutan pariwisata budaya. Dengan memanfaatkan platform digital dan teknologi 

seperti augmented reality (AR) dan virtual reality (VR), komunitas tidak hanya melestarikan 

warisan budaya tetapi juga menarik audiens global (Sančanin & Penjišević, 2023). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran digital storytelling dalam 

mempromosikan pariwisata budaya berbasis komunitas melalui pendekatan kualitatif dan 

library research, menyusun kerangka interdisipliner yang mendukung pengembangan 

strategi promosi yang efektif dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research 

untuk mengeksplorasi peran digital storytelling dalam promosi pariwisata budaya berbasis 

komunitas melalui tinjauan literatur interdisipliner. Pendekatan kualitatif dipilih untuk 
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memungkinkan analisis mendalam terhadap makna, pola, dan tema yang muncul dari 

literatur terkait, dengan fokus pada pemahaman konteks sosial, budaya, dan teknologi dalam 

promosi pariwisata (Creswell, 2014). Library research dilakukan untuk mengumpulkan, 

mengevaluasi, dan mensintesis sumber-sumber akademik secara sistematis guna 

membangun kerangka konseptual yang komprehensif. 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:  

1. Identifikasi Sumber Literatur: Pencarian literatur dilakukan menggunakan basis data 

akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan jurnal open-access yang relevan. 

Kata kunci yang digunakan meliputi “digital storytelling”, “pariwisata budaya”, 

“community-based tourism”, dan “promosi digital” dalam bahasa Inggris dan 

Indonesia untuk memastikan cakupan sumber yang luas. Sumber dipilih berdasarkan 

kriteria berikut: (1) diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (2015–2025) untuk menjamin 

aktualitas, (2) relevan dengan digital storytelling atau pariwisata budaya berbasis 

komunitas, dan (3) mencakup perspektif interdisipliner seperti pelestarian budaya, 

pemasaran, atau teknologi.  

2. Seleksi dan Evaluasi Sumber: Sumber yang diidentifikasi disaring berdasarkan 

kualitas akademik (misalnya, diterbitkan di jurnal terindeks atau memiliki kutipan yang 

signifikan) dan relevansi dengan tujuan penelitian. Literatur yang tidak memenuhi 

kriteria, seperti artikel non-akademik atau di luar topik, dikecualikan.  

3. Analisis Data: Literatur yang terpilih dianalisis menggunakan pendekatan tematik 

untuk mengidentifikasi pola dan tema utama, seperti peran platform media sosial 

(Ahmed & Ali, 2023), tantangan keterampilan digital (Raharjana & Putra, 2020), dan 

integrasi teknologi seperti augmented reality (Sančanin & Penjišević, 2023). Analisis 

tematik melibatkan pengkodean konten literatur, pengelompokan temuan 

berdasarkan kategori, dan sintesis untuk membangun argumen interdisipliner.  

4. Sintesis Interdisipliner: Untuk mencerminkan pendekatan interdisipliner, literatur dari 

berbagai bidang—seperti komunikasi, pariwisata, dan teknologi—digabungkan untuk 

memahami bagaimana digital storytelling berkontribusi pada pelestarian budaya, 

pemasaran pariwisata, dan pemberdayaan komunitas. Sintesis ini menghasilkan 

kerangka konseptual yang mengintegrasikan berbagai perspektif. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber 

dengan membandingkan temuan dari berbagai disiplin ilmu dan memverifikasi konsistensi 

argumen antar-literatur. Selain itu, proses seleksi dan analisis didokumentasikan secara rinci 

untuk mendukung transparansi dan replikabilitas penelitian. Dengan demikian, metode ini 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap peran digital storytelling dalam konteks 
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pariwisata budaya berbasis komunitas, sekaligus menghasilkan wawasan yang relevan dan 

terpercaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tinjauan literatur interdisipliner menghasilkan beberapa tema utama terkait peran 

digital storytelling dalam promosi pariwisata budaya berbasis komunitas. Tema-tema ini 

diidentifikasi melalui analisis tematik terhadap sumber-sumber akademik, yang mencakup 

perspektif pelestarian budaya, pemasaran, dan teknologi. Berikut adalah temuan utama yang 

dikelompokkan berdasarkan tema. 

1. Peran Platform Media Sosial dalam Promosi dan Pelestarian Budaya 

Literatur menunjukkan bahwa platform media sosial, seperti Facebook dan 

Instagram, berperan penting dalam mempromosikan pariwisata budaya dan 

melestarikan warisan budaya. Ahmed dan Ali (2023) menemukan bahwa halaman 

Facebook khusus memfasilitasi berbagi narasi visual dan sejarah lisan, 

memungkinkan komunitas mendokumentasikan warisan mereka dan menjangkau 

audiens global, sehingga memperkuat identitas budaya dan ikatan komunitas. 

Cahyani et al. (2023) menambahkan bahwa digital storytelling melalui media sosial 

merupakan metode komunikasi berkelanjutan yang mendukung promosi pariwisata 

budaya sambil menjaga nilai budaya, menyeimbangkan aspirasi ekonomi dengan 

tanggung jawab lingkungan. 

2. Kontribusi Konten yang Dihasilkan Pengguna (UGC) dalam Keterlibatan 

Wisatawan 

Konten yang dihasilkan pengguna (user-generated content/UGC) pada platform 

seperti TripAdvisor dan media sosial lainnya diakui meningkatkan keterlibatan 

wisatawan. Chiang (2020) melaporkan bahwa platform ini memberdayakan 

wisatawan untuk berbagi pengalaman dan rekomendasi, yang memengaruhi 

keputusan perjalanan dan persepsi terhadap budaya lokal. Selain itu, Sui dan Guan 

(2023) mencatat bahwa perusahaan pariwisata budaya memanfaatkan digital 

storytelling untuk mengubah narasi komunitas menjadi alat pemasaran yang menarik, 

sebagaimana terlihat dalam studi kasus yang menunjukkan peningkatan keterlibatan 

wisatawan. 

3.  Tantangan dalam Implementasi Digital Storytelling 

Tantangan utama dalam penerapan digital storytelling adalah keterbatasan 

keterampilan pemasaran digital di kalangan personel pariwisata, terutama di daerah 

pedesaan. Raharjana dan Putra (2020) mengidentifikasi bahwa kurangnya 

keterampilan ini menghambat promosi efektif melalui platform digital. Namun, inisiatif 

pelatihan telah terbukti efektif dalam mengatasi tantangan ini. Saputri et al. (2023) 

melaporkan bahwa pelatihan digitalisasi di desa wisata Keciput menghasilkan 

pembentukan kanal Instagram untuk konten pariwisata, menunjukkan aplikasi praktis 

digital storytelling. 
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4.  Integrasi Teknologi Canggih untuk Pengalaman Imersif 

Literatur menyoroti bahwa teknologi canggih, seperti augmented reality (AR) dan 

virtual reality (VR), memperkaya pengalaman digital storytelling dalam pariwisata 

budaya. Sančanin dan Penjišević (2023) menyatakan bahwa proses digitalisasi, 

termasuk penggunaan AR dan VR, meningkatkan promosi warisan budaya dengan 

menyediakan pengalaman imersif yang melampaui metode narasi tradisional. 

Teknologi ini tidak hanya menarik wisatawan potensial tetapi juga berkontribusi pada 

pelestarian dan revitalisasi narasi komunitas. 

Temuan-temuan ini mencerminkan kontribusi interdisipliner dari berbagai bidang, 

termasuk komunikasi, pariwisata, dan teknologi, dalam memahami peran digital storytelling. 

Sumber-sumber yang dianalisis secara konsisten menekankan bahwa digital storytelling 

merupakan alat transformasi untuk meningkatkan visibilitas pariwisata budaya berbasis 

komunitas, meskipun memerlukan upaya untuk mengatasi tantangan teknis dan kapasitas 

sumber daya manusia. 

Temuan 

Tinjauan literatur interdisipliner menghasilkan temuan utama yang dirangkum dalam 

tabel berikut untuk memberikan gambaran sistematis tentang peran digital storytelling dalam 

promosi pariwisata budaya berbasis komunitas. 

Tabel 1. Temuan 

Tema Temuan Utama Sumber 

Peran Platform Media 
Sosial 

Media sosial seperti Facebook dan Instagram 
memfasilitasi narasi visual dan sejarah lisan, memperkuat 
identitas budaya dan mempromosikan pariwisata budaya 
secara berkelanjutan. 

Ahmed & Ali 
(2023); Cahyani et 
al. (2023) 

Kontribusi Konten 
yang Dihasilkan 
Pengguna (UGC) 

UGC pada platform seperti TripAdvisor meningkatkan 
keterlibatan wisatawan dengan memengaruhi keputusan 
perjalanan dan persepsi budaya lokal melalui pengalaman 
yang dibagikan. 

Chiang (2020); Sui 
& Guan (2023) 

Tantangan 
Implementasi 

Keterbatasan keterampilan pemasaran digital di daerah 
pedesaan menghambat promosi, namun pelatihan 
digitalisasi, seperti di desa Keciput, mendukung 
pembentukan kanal promosi. 

Raharjana & Putra 
(2020); Saputri et 
al. (2023) 

Integrasi Teknologi 
Canggih 

Teknologi AR dan VR menciptakan pengalaman imersif, 
meningkatkan promosi warisan budaya dan mendukung 
pelestarian narasi komunitas. 

Sančanin & 
Penjišević (2023) 

Sumber : Data diolah 

Tabel di atas menunjukkan bahwa digital storytelling, melalui berbagai platform dan 

teknologi, memiliki potensi besar untuk meningkatkan visibilitas dan keberlanjutan pariwisata 

budaya berbasis komunitas, meskipun memerlukan strategi untuk mengatasi tantangan 

kapasitas sumber daya manusia. 

Pembahasan 

Tinjauan literatur interdisipliner menunjukkan bahwa digital storytelling merupakan 

alat transformasi dalam mempromosikan pariwisata budaya berbasis komunitas, dengan 
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temuan yang mencakup peran platform media sosial, konten yang dihasilkan pengguna 

(UGC), tantangan implementasi, dan integrasi teknologi canggih. Pembahasan ini 

menginterpretasikan temuan tersebut dalam konteks pelestarian budaya, pemasaran 

pariwisata, dan pemberdayaan komunitas, sekaligus menyoroti implikasi teoretis dan praktis 

dari pendekatan interdisipliner. 

Pertama, peran platform media sosial seperti Facebook dan Instagram dalam digital 

storytelling tidak hanya terbatas pada promosi tetapi juga berkontribusi pada pelestarian 

warisan budaya. Ahmed dan Ali (2023) menyoroti bahwa narasi visual dan sejarah lisan 

yang dibagikan melalui media sosial memperkuat identitas budaya dan ikatan komunitas, 

menjadikan platform ini sebagai arsip digital yang hidup. Cahyani et al. (2023) 

menambahkan bahwa pendekatan ini mendukung keberlanjutan dengan menyeimbangkan 

aspirasi ekonomi dan tanggung jawab lingkungan. Secara teoretis, temuan ini sejalan 

dengan konsep komunikasi partisipatif, di mana komunitas menjadi agen aktif dalam 

mendokumentasikan dan mempromosikan budaya mereka (Servaes, 2008). Praktis, hal ini 

menunjukkan bahwa komunitas lokal dapat memanfaatkan media sosial untuk meningkatkan 

visibilitas global tanpa mengorbankan nilai budaya, meskipun memerlukan akses teknologi 

dan literasi digital yang memadai. 

Kedua, kontribusi UGC pada platform seperti TripAdvisor memperluas dinamika 

pemasaran pariwisata budaya. Chiang (2020) menunjukkan bahwa pengalaman wisatawan 

yang dibagikan memengaruhi keputusan perjalanan dan persepsi budaya lokal, sementara 

Sui dan Guan (2023) mencatat bahwa narasi komunitas dapat diubah menjadi alat 

pemasaran yang menarik. Temuan ini mencerminkan teori co-creation dalam pemasaran, di 

mana konsumen dan komunitas bersama-sama menciptakan nilai (Prahalad & Ramaswamy, 

2004). UGC memberdayakan komunitas untuk mengontrol narasi mereka, tetapi juga 

menimbulkan tantangan dalam mengelola kualitas dan keaslian konten. Implikasi praktisnya 

adalah perlunya strategi moderasi konten untuk memastikan narasi yang autentik dan 

menarik, yang dapat meningkatkan kepercayaan wisatawan terhadap destinasi budaya. 

Ketiga, tantangan keterampilan pemasaran digital, sebagaimana diidentifikasi oleh 

Raharjana dan Putra (2020), menunjukkan bahwa keberhasilan digital storytelling 

bergantung pada kapasitas sumber daya manusia. Inisiatif pelatihan di desa wisata Keciput 

(Saputri et al., 2023) membuktikan bahwa investasi dalam literasi digital dapat menghasilkan 

kanal promosi seperti Instagram, yang meningkatkan visibilitas pariwisata. Secara teoretis, 

ini mendukung konsep pemberdayaan komunitas melalui pendidikan (Freire, 1970), di mana 

pelatihan memungkinkan komunitas mengelola narasi mereka secara mandiri. Praktis, 

temuan ini menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan sektor 

swasta untuk menyediakan pelatihan berkelanjutan, terutama di daerah pedesaan yang 

sering kekurangan akses ke teknologi. 

Keempat, integrasi teknologi canggih seperti augmented reality (AR) dan virtual 

reality (VR) menawarkan potensi baru untuk digital storytelling. Sančanin dan Penjišević 

(2023) menyatakan bahwa teknologi ini menciptakan pengalaman imersif yang tidak hanya 

menarik wisatawan tetapi juga mendukung pelestarian narasi komunitas. Secara teoretis, 

temuan ini sejalan dengan konsep pengalaman digital dalam pariwisata, yang menekankan 

peran teknologi dalam meningkatkan keterlibatan emosional (Pine & Gilmore, 1999). Namun, 

adopsi teknologi ini di komunitas lokal menghadapi tantangan seperti biaya tinggi dan 

kebutuhan keahlian teknis. Implikasi praktisnya adalah perlunya model pendanaan atau 
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kemitraan untuk membuat teknologi ini lebih mudah diakses, sehingga komunitas kecil pun 

dapat memanfaatkannya. 

Pendekatan interdisipliner dalam tinjauan ini memperkaya pemahaman tentang 

digital storytelling dengan mengintegrasikan perspektif pelestarian budaya, pemasaran, dan 

teknologi. Dengan memadukan wawasan dari berbagai disiplin, penelitian ini menunjukkan 

bahwa digital storytelling bukan hanya alat promosi tetapi juga mekanisme pemberdayaan 

komunitas dan pelestarian budaya. Namun, keberhasilannya bergantung pada pengatasi 

tantangan seperti keterbatasan keterampilan dan akses teknologi. Dengan demikian, digital 

storytelling memiliki potensi untuk mengubah lanskap pariwisata budaya berbasis komunitas, 

selama didukung oleh strategi yang inklusif dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Tinjauan literatur interdisipliner menegaskan bahwa digital storytelling merupakan 

strategi transformasi dalam mempromosikan pariwisata budaya berbasis komunitas, dengan 

memanfaatkan platform media sosial, konten yang dihasilkan pengguna (UGC), dan 

teknologi canggih seperti augmented reality (AR) dan virtual reality (VR). Platform media 

sosial, seperti Facebook dan Instagram, tidak hanya meningkatkan visibilitas budaya lokal 

tetapi juga mendukung pelestarian warisan melalui narasi visual dan sejarah lisan, 

memperkuat identitas budaya dan ikatan komunitas. UGC pada platform seperti TripAdvisor 

memengaruhi keputusan wisatawan dan memperkaya pemasaran pariwisata budaya, 

memungkinkan komunitas mengontrol narasi mereka. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan keterampilan pemasaran digital di daerah pedesaan menghambat 

implementasi, meskipun pelatihan telah terbukti efektif, seperti di desa wisata Keciput. Selain 

itu, teknologi AR dan VR menawarkan pengalaman imersif yang memperkaya promosi dan 

pelestarian budaya, meskipun memerlukan investasi signifikan. Pendekatan interdisipliner, 

yang mengintegrasikan pelestarian budaya, pemasaran, dan teknologi, menunjukkan bahwa 

digital storytelling adalah alat pemberdayaan komunitas yang dapat menyeimbangkan tujuan 

ekonomi, budaya, dan lingkungan. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan, beberapa rekomendasi diajukan untuk mendukung penerapan 

digital storytelling dalam pariwisata budaya berbasis komunitas: 

1. Pelatihan Literasi Digital untuk Komunitas Lokal: Komunitas, terutama di daerah 

pedesaan, perlu mendapatkan pelatihan intensif dalam pemasaran digital dan 

pengelolaan platform media sosial, sebagaimana ditunjukkan oleh keberhasilan desa 

Keciput. Program pelatihan harus dirancang secara berkelanjutan dan diakses 

secara luas untuk meningkatkan kapasitas komunitas dalam menciptakan narasi 

digital yang autentik.  

2. Kolaborasi Antar-Pemangku Kepentingan: Pemerintah, sektor swasta, dan akademisi 

harus berkolaborasi untuk menyediakan infrastruktur teknologi dan pendanaan, 

terutama untuk teknologi canggih seperti AR dan VR. Kemitraan ini dapat mencakup 

subsidi atau model berbagi biaya untuk membuat teknologi lebih terjangkau bagi 

komunitas kecil.  
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3. Pengembangan Strategi UGC yang Terkelola: Untuk memaksimalkan dampak UGC, 

komunitas perlu panduan dalam mengelola konten agar tetap autentik dan menarik. 

Pemerintah daerah atau organisasi pariwisata dapat menyediakan pelatihan 

moderasi konten untuk memastikan kualitas narasi.  

4. Penelitian Lanjutan Interdisipliner: Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi dampak jangka panjang digital storytelling terhadap keberlanjutan 

pariwisata budaya, dengan fokus pada integrasi teknologi baru dan evaluasi 

efektivitas 

5. Peningkatan Akses Teknologi: Pemerintah dan institusi pendidikan harus berinvestasi 

dalam infrastruktur teknologi untuk mengatasi kesenjangan akses, terutama di 

daerah dengan sumber daya terbatas, guna memastikan bahwa semua peserta didik 

dapat memanfaatkan manfaat transformasi digital.  

6. Strategi Manajemen Perubahan: Untuk mengurangi resistensi terhadap perubahan, 

institusi 
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